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ABSTRACT
The objective of the experiment was to study the effect of different rootstocks on

gr.owth and fruiting of . ‘Cikoneng’ pummelo. The experimen! was conducted at
Cikabayan Research Station of Bogor Agricultural University and Laboratory of Center
for Crop Improvement Studies of Bogor Agricultural University, from July 2000 to Mei

2001
The selected 21 month-old ‘Cikoneng’ pummelo seedlings each cultivated in a
polybag sized 40 cm x 50 cm were used in this experiment. All plant materials were
d of 4 rootstock varieties i.e. Swingle

maintained in a greenhouse. The treatment consiste
Citrumelo, Japansche Citroen, Rangpur Lime and Rough Lemon. The Complete

Randomized Design was used for this experiment. Each treatment replicated three times

with four plants per replication.
Rootstocks did not affect significantly on tree height and sprout number, but it
area. Number of total flower opened was

had significant effect on leaf number and leaf
ant difference among the treatments.

around 27.3 — 39.72 per plant showed no signific
duced by scions on rootstoscks of J. Citroen, R. Lemon and

However, leafless flowers pro /
R. Lime were higher than those on rootstock of Citrumelo. Scion on rootstock of
than the leafless ones.

Citrumelo produced more leafy flowers p . Fruitset of leafy fl was
d no significant efject on fruitset. Fruitset of leq owers
Rootstocks had no signifi d 1.63 - 5.17%. Fruit

- % high
around 2.91 — 6.02% highe 802.3 g per fruit and 54.5%-58.5%,

. ; : 1 h w
weight and its edible portion €ac ks. Total soluble solids and acid

having no significant difference among the rootstoc
" e A d no significant difference among the treatments each at

contents in fruit juice also showe
around 10.8% - 11.3% and 0.35%-0.43%.

tocks, leafless and leafy flowers, ‘Cikoneng’

. iting, pummelo,
Key words: scions, roots Jruiting, p
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PENDAHULUAN

Jeruk besar (Citrus grandis (L.) Osbeck) merupakan salah satu kom,
buahan yang cukup prospektif dikembangkan. Jeruk besar mempunyaj
komparatif karena berkembang terutama di Asia Tenggara dan bebera
ditemukan di Indonesia (Ashari, 1995). Beberapa kultivar jeruk besar cukup terkepal <
Indonesia, namun sebagian kultivar telah lenyap akibat - kurang perhatiap gall 0
melestarikan maupun serangan penyakit. Salah-satu diantara kultivar jeruk besar Fan
masih eksis adalah jeruk besar Cikoneng yang populer-di Kabupaten Sumedang, 2

oditag by
keung B

Pa Kultivar f:,ia"

Meskipun masih kalah populer jika dibandingkan dengan jeruk ke
siam, namun permintaan jeruk besar di dalam negeri masih cukup tinggi dan peluan
ekspor Jjuga terbuka lebar. Ekspor buah jeruk besar pada tahun 2000 tercatat 56 N2k,
senilai US § 55 134. Selain mengekspor, Indonesia juga mengimpor guna memenuh
kebutuhan dalam negeri sebanyak 14.458 kg pada tahun yang sama, senilai US § |5 159
Jeruk besar diimpor dari Thailand dan beberapa negara lain seperti Taiwan, Australia day
Amerika Serikat (Badan Pusat Statistik, 2001).

Salah satu kunci keberhasilan pengembangan tanaman jeruk ditentukan oleh
%(etersediaan bibit yang bermutu pada saat yang tepat (Samekto dkk., 1995). Tanaman
jeruk yang dibudidayakan secara komersial umumnya menggunakan bibit yang berasal
dari penempelan/ okulasi atau penyambungan antara batang atas dan batang bawah
(Samson, 1989). Di Indonesia penempelan merupakan metoda standar untuk perbanyakan
tanaman buah-buahan secara komersial (Supriyanto, 1990).

Keberhasilan penyambungan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adalah
hubungan kekerabatan antara batang atas dan batang bawah, spesies tanaman, car
penyambungan, faktor lingkungan serta serangan hama, penyakit dan virus. Pengaruh
timbal balik yang terjadi antara batang atas dan batang bawah adalah akibat hubungan
fisiologis antara batang atas dan batang bawah. Proses timbal balik dapat berlangsung
wajar bila hubungan sel-sel fungsional pada sambungan telah terbentuk sehingg?
memungkinkan berlangsungnya transpirasi dan aliran zat-zat makanan. Batang bawalh
berfungsi sebagai penyerap air dan hara mineral, sedangkan batang atas sebagai peﬂghasd
asimilat dan hormon (Hartman and Kester, 1983).

Penggabungan batang atas dengan batang bawah dapat menyebabkan keCOCOka:
(compatibility)  atau  ketidakcocokan (incompatibility) (Garner, 1976). e f
penyambungan yang cccok (compatible), bagian yang disambung dapat membentuk $2
kesatuan sehingga tanaman tersebut dapat berkembang menjadi tanaman normal 00
‘ sebaliknya dapat terjadi pada penyambungan yang tidak cocok (incompatible); ta“aamu
"'_ yang disambung tidak tumbuh atau tumbuh tidak normal karena kegagal®" ® 4
' ketidaksempurnaan penyatuan batang atas dan batang bawah. Menurut Har,tmg:bkaﬂ
Kester (1983) cocok atau tidak cocoknya tanaman hasil penyambungan dapat disg ring®"
oleh adanya respon fisiologi yang berbeda, transmisi virus dan kelainan 3“at0mljan and
(L pembuluh. Menurut Hartmann et al. (1997) sifat cocok (compatible) pada mnam?‘gar“hi
: berasal dari penyambungan sangat penting, sebab sifat ini akan mempe
kelangsungan hidup tanaman dan kelangsungan produktivitasnya. :ak lam?
Teknik ! ; lakukan sei®k oy
penyambungan pada budidaya tanaman jeruk sudah dilaku perb
t Wutscher dan Dube (19\77) batang bawah tanaman jeruk yang

prok dan jery,

Menuru
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menyebabkan perbedaan volume kano i, hasi
kualitas buah meliputi lingkar bua‘? bobcl)ltbltalﬁgh?eistoe}l])zrl];: aESIu? g;m l;]arall(daun fian
kandungan padatan terlarut dan kadar asam total, Batang bawah ju ald uta : .adar YAl
Pembentukan tunas bunga, fruitset maupun produksi (Hartr:]aﬁ a:SaKmetn mglii;tzl; .
Penggunaan batang bawah pada jeruk juga dimanfaatkan untuk manipulasi :Seft:;mbuhi)r;
Z?:Ieglo ::c:mngi%agt;))-ertumbuhan generatif maupun mengontrol ukuran pohon (Breedt
Pengaruh batang bawah terhadap pertumbuhan batang atas tidak dapat diduga
sebelumnya. Untu.l.( mendapatkan batang bawah yang sesuai untuk batang atas terten%u
perlu dilakukan uji kompatibilitas antara batang atas dan batang bawah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh batang bawah yang berbeda terhadap pertumbuhan
pembungaan dan pembuahan pada jeruk besar ‘Cikoneng’ . ’

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di rumah kaca Kebun Percobaan IPB Cikabayan, Darmaga
dengan ketinggian tempat 240 meter diatas permukaan laut (dpl) dan Laboratorium PSPT
IPB Baranangsiang. Penelitian dilakukan mulai bulan Juli 2000 sampai dengan bulan Mei
2001.

Bahan penelitian yang digunakan adalah bibit jeruk besar ‘Cikoneng’ yang telah
berumur 21 bulan sejak penyambungan. Bibit ditanam dalam polybag berukuran 40 cm x
50 cm dengan media tanam campuran pupuk kandang : tanah : pasir dengan perbandingan
1:1:1 (v:v:v). Pemupukan dilakukan dengan menggunakan 2.5 g N, 2.5 g P,Osdan 2.5 g
K,O setiap polybag yang diberikan setiap dua bulan selama penelitian. Penyemprotan
terhadap serangan hama dan penyakit dilakukan bila diperlukan. Penyiraman dilakukan
setiap hari dengan volume sekitar 300 ml per tanaman.

Metoda yang digunakan pada percobaan ini adalah Rancangan Acak Lengkap.
Masing-masing perlakuan diulang tiga kali dengan empat tanaman setiap ulangan.
Batang bawah yang digunakan terdiri atas Rangpur Lime (Citrus limonia Osbeck x
Troyer Citrange), Rough Lemon (Citrus jambhiri Lush), Swingle Citrumelo (Citrus
paradisi x Poncirus trifoliata), Japansche Citroen (C i.trus reticulata Blanchg).

Peubah yang diamati meliputi: tinggi tanaman, jumlah dan luas dat{n,)umlah bunga
per tanaman, fruitset dan karakteristik buah. Pengamatan luas daun dilakukan dengan

metode gravimetri. Jumlah bunga dihitung dengan menghitung total bunga mekar per
tanaman. Fruitset dihitung dengan menghitung persentase Jumlah buah terbentuk dibagi
jumlah bunga mekar per tanaman. Padatan terlarut.total diukur dengaon rpeneteskan
perasan isi buah jeruk pada alat refraktrometer dan dibaca dalam satuan “Brix (AOAC,

1984). Pengukuran kadar asam dilakukan dengan metode titrasi basa kuat (NaOH 0.1 N)
(AOAC, 1984).

HASIL

Pertumbuhan Vegetatif
Perlakuan batang bawa

tanaman dan jumlah tunas daun,

daun. Tinggi tanaman dan jumla

h tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
namun berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan luas
h tunas baru masing-masing berkisar antara 132.3 cm -
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142.8 c¢m dan 8.1 — 10.6 per tanaman, tidak berbffda nyata antar Qerlakuan. Jumlah dap

" luas daun batang atas dengan batang bawah R. Lime masing-masing sebesar 60.3 helaj
dan 671.6 cm’ nyata lebih rendah dibandingkan dengan batang a}tas dengan batang bawah

J. Citroen dan Citrumelo yang menghasilkan jumlah dazun masing-masing 70.6 dan 697

" helai dan luas daun masing-masing 875.4 dan 843.6 cm”. Sementara itu jumlah dan lyag
daun tanaman dengan batang bawah R. Lemon men.unJuk.kan kecenderungan yang lgbih
tinggi, namun tidak ada perbedaan yang nyata dibandingkan dengan Rangpur Lime

(Tabel 1).

Tabel 1. Pertumbuhan Batang Atas ‘Cikoneng’ pada Berbagai Batang Bawah pada Umur

27 Bulan
Batang Bawah - Tinggi Jumlah Jumlah Luas Dauzn-
Tanaman (cm) Tunas Daun Baru Baru (cm”)
Baru (helai)

J. Citroen - 141.6a 10.3a 70.6a 875.4a

R. Lemon . 132.3a 8.41a 67.4ab 774.3ab

R. Lime 142.8a 8.08a 60.3b : 671.6b

Citrumelo 140.4a 10.6a 69.2a 843.6a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom ‘dan faktor yang sama
menunjukkan tidak beda nyata menurut uji DMRT pada taraf kesalahan 5 %

| Pertumbuhan Generatif ‘
Batang bawah berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga leafless dan leafy,
namun tidak berpengaruh nyata pada total bunga per tanaman (Tabel 2). Tanaman
berbatang bawah J. Citroen, R. Lemon, dan R Lime memiliki jumlah bunga leafless lebih

tinggi dibanding bunga leafy, sebaliknya pada tanaman berbatang bawah Citrumelo
mempunyai bunga leafless lebih rendah daripada bunga leafy.

Tabel 2.Rata-rata Jumlah Bunga Jeruk Besar ‘Cikoneng’ pada Berbagai Batang Bawah

Batang Bawah Jumlah Bunga per Tanaman
Lealess Leafy Total
J. Citroen 27.61a 12.11b 39.72a
| R. L.emon 20.82ab 13.00b 33.82a
| R. Lime 14.31ab 13.42b 27.73a
l Citrumelo 9.86b 25.55a 35.41a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan faktor yang samad
menunjukkan tidak beda nyata menurut uji DMRT pada taraf kesalahan 5 %

Perlakuan batang bawah tidak berpengaruh nyata terhadap persen pembentukan

buah (_.fruittvet)‘.~ Persen pembentukan buah dari bunga leafy berkisar antara 2.90-5.22%
lebih tinggi dlbandmgkan.dari bunga leafless yang berkisar 1.93-3.16%. Demikian jugd
perlakuan batang bawah tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata pembentukan buah

yaitu berkisar antara 2.38% - 4.35%,
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Tabel 3. Rata-rata Persentase Pembentukan Buah Jeruk Besar ‘Cikoneng’ pada Berbagai
rbagai

Batang Bawah
Batang Bawah p—— Pembentukan Bua: per Tanaman (%)
J. Citroen 272a 3;“£ Total
R. Lemon 3.16a 290 i.iia
R. Lime 1.93a 5 000 2'38a
Citrumelo 2.96a . 3.02:

Keterangan : Angka. yang c_liikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan faktor yang sama
menunjukkan tidak beda nyata menurut uji DMRT pada taraf kesalahan 5 %

Bobot per buah berkisar antara 708.4 — 802.3 i

tara 708.4 — 802.3 g per buah tidak berbeda nyata
antar perlakuan batjlng Pawah. Demikian juga pada proposi yang dapat dimakan berkisar
?mtara. 54.5 — 58.5%, tidak berbeda nyata antar perlakuan. Kandungan PTT dan asam
uga tidak berbeda nyata antar perlakuan, masing-masing berkisar antara 10.8% - 11.3%

dan 0.35-0.43%.
‘Cikoneng’ pada Berbagai Batang Bawah

Tabel 4. Karakteristik Buah Jeruk Besar
Batang Bawah Bobot Buah Proporsi yang PTT (%) Asam (%)
(2) dapat dimakan
J. Citroen 782.3a 56.7a 11.2a 0.43a
R. Lemon 756.4a 54.5a 11.3a 0.36a
R. Lime 708.4a 58.6a 10.9a 0.40a
Citrumelo 802.3a 55.8a 10.8a 0.35a
yang sama pada kolom dan faktor yang Ssama

yang diikuti oleh huruf

Keterangan : Angka
kkan tidak beda nyata menurut ujiD

menunju MRT pada taraf kesalahan 5 %

PEMBAHASAN

Pengaruh
merupakan sifat ba

m mengendalikan pertumbuhan batang atas

tang bawah yang sangat penting, khususnya pada budidaya tanaman
jeruk besar karena hal ini berhubungan dengan kerapatan tanaman dan ukuran kanopi
Tanaman yang pendek akan memudahkan dalam pengelolaan

tanaman di lapangan. kan
tanaman seperti penyemprotan, pemangkasan, pemanenan dan lain-lain. .
bakan, Citrumelo dan Japansche Citroen

Di antara batang bawah yang dico
ndorong pertumbuhan batang atas

bawah yan bersifat lebih me ; =
meriipakan BAANE ' v ah Rough Lemon dan Rangpur Lime. Hasil penelitian

; . baw
dibandingkan dengan batang o berbatang bawah Japansche

Rahayuni dan Hadijah 1996) menunjukkan tanaman yan ng ba
Citro)eln tumbuh lerih (vigor sehingga berukuran lebih besar dibandingkan dengan

tanaman berbatang bawah Rough Lemon, Citrus aurantifolia, Citrus amblycarpa dan

Citroen nobilis.

Meskipun jumlah total b
tipe bunga yang dihasilkan Batang bawah R.
leafless jauh lebih besar dari pada bu.nga.leajj/.'
Citrumelo, dimana bunga Jeafy yang dihasilkan jau

batang bawah dala

rdapat perbedaan yang nyata

unga tidak berbeda nyata, te .
Lemon dan J. Citroen menghasilkan bunga
Hasil yang berlawanan terjadi pada

h lebih besar dibandingkan dengan
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n ini bunga leafy menghasilkan fruitset }ebih tingg;
Hasil yang sama jug.a didapatka‘n dari penelitiap
dibandingkan d dilakukan oleh Susanto et al. (1993) pada jeruk besar Tosa Buntan’.

SRl e han dan pembungaan, batang bawah juga

: d ertumbu
Selain berpengafl'h terhadap p Aihasilkan. Wutscher dan Dube (1977) dop

‘ kualitas buah yang (19
R (19;2)tse<:|r1t;d1?§llahi dan Rodney (1992) menyatakan bahwa perbedaan jenis batang
oose

i aia perbedaan volume kanopi, tetapi juga berpengaryh
bawa}; me;);eubssbik;:n tllizll(it:sjbufh beberapa kultivar jeruk. Walaupun demikian, dari
:;r]l;z;taj;;npis batang bawah yang dicobakan tidak- menung'ukkan perb;daan yang berartj
terhadap jumlah dan kualitas buah jeruk besar ‘kaonepg yang dlhasﬂk_an. Ukuran buah
matang relatif kecil jika dibandingkan dengan buah dari tanaman yang ditanam di lapang,
Pembatasan media tanam dalam polibag mungkin telah membatasi pertumbuhan tz_inaman
yang mengakibatkan kurang optimalnya pertumbuhan buah. Pengamatan yang.lebnh lama
masih dipelukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kualitas buah jeruk besar
‘Cikoneng’ yang dihasilkan akibat penggunaan batang bawah yang berbeda.

litia
Jeafless. Pada pene .
bunga leafl engan bunga leafless.

KESIMPULAN

Batang bawah Japansche Citroen dan Citrumelo bersifat lebih mendorong

pertumbuhan vegetatif batang atas dibandingkan Rangpur Lime dan Rough Lemon. Pada

e empat batang bawah tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan baik

pembungaan k
ah. Perlakuan batang

terhadap jumlah bunga yang dihasilkan maupun pembentukan bu

bawah juga tidak berpengaruh nyata terhadap bobot buah, proporsi bagian buah yang

dapat dimakan, dan kandungan gula dan asam di dalam jus buah.
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